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Emosi Negatif dalam Pembelajaran Matematika: Studi Deskriptif dan
Komparatif Antar Tingkatan Kelas Berdasarkan Perspektif Teori
Sosiokultular Vygotsky

Husnul Khotimah1,∗, Muntazhimah1

1Magister Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Jakarta Selatan, Indonesia

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi emosi negatif siswa dalam pembelajaran matematika
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan menggunakan perspektif Teori Sosiokultural Vygotsky. Penelitian ini
menganalisis lima jenis emosi negatif serta membandingkannya di antara tingkat kelas yang berbeda. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif deskriptif dan komparatif dengan melibatkan 60 siswa dari tiga tingkat kelas di SMK
Tangerang Global. Data dikumpulkan menggunakan AEQ-M dan dianalisis dengan statistik deskriptif serta uji ANO-
VA serta Teori Sosiokultural Vygotsky digunakan untuk menginterpretasikan bagaimana interaksi sosial dan konteks
budaya dalam kelas mempengaruhi emosi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat emosi negatif
siswa berada pada kategori sedang (2,19 dari skala 5), dengan faktor utama pemicu meliputi rasa malu, ketakut-
an akan kesalahan, dan kebosanan terhadap materi. Dari perspektif Teori Sosiokultural Vygotsky, emosi negatif ini
mengindikasikan keterbatasan dalam kolaborasi dan interaksi sosial, yang dapat menghambat pemanfaatan Zone
of Proximal Development (ZPD). Oleh karena itu, strategi pembelajaran berbasis kolaborasi, scaffolding, dan konteks
yang relevan direkomendasikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif. Penelitian ini membe-
rikan kontribusi penting dalam memahami dinamika emosi negatif siswa dalam pembelajaran matematika serta
menawarkan pendekatan untuk meningkatkan pengalaman belajar yang lebih efektif dan inklusif.

ABSTRACT. This study aims to explore students’ negative emotions in learning mathematics at the Vocational High
School (SMK) level using Vygotsky’s Sociocultural Theory perspective. It analyzes five types of negative emotions
and compares them across different grade levels. The research employs a descriptive and comparative quantitative
method involving 60 students from three grade levels at SMK Tangerang Global. Data were collected using AEQ-M
and analyzed with descriptive statistics and ANOVA, while Vygotsky’s Sociocultural Theory was used to interpret how
social interaction and the cultural context in the classroom affect students’ emotions. The results indicate that students’
average level of negative emotions falls into the moderate category (2.19 on a 5-point scale), with the main triggering
factors being shame, fear of making mistakes, and boredom with the material. From the perspective of Vygotsky’s
Sociocultural Theory, these negative emotions suggest a lack of collaboration and social interaction, which can hinder
the utilization of the Zone of Proximal Development (ZPD). Therefore, collaborative learning strategies, scaffolding,
and relevant contexts are recommended to create a more supportive learning environment. This study provides valuable
insights into the dynamics of students’ negative emotions in mathematics learning and offers approaches to enhance
a more effective and inclusive learning experience.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics, Uni-
versitas Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan
Fokus utama dalam kegiatan dan proses pembelajaran di

sekolah adalah siswa. Pembelajaran diharapkan mampu mengha-
silkan perubahan dan peningkatan pada aspek pengetahuan (kog-
nitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap atau nilai-nilai (afek-
tif) siswa [1]. Ketiga aspekmemiliki dampak terhadap pencapaian
belajar siswa. Tingkat perkembangan kemampuan kognitif, afek-
tif, dan psikomotorik setiap siswa turut menentukan hasil bela-
jar yang diperoleh setelah proses pembelajaran berlangsung [2].
Guru memegang peran penting dalam mewujudkan tujuan pen-
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didikan yang bertujuan untuk mengembangkan berbagai aspek
kepribadian dan kemampuan manusia, mencakup ketiga aspek
tersebut [3]. yang artinya Sebagai pengajar, fasilitator, dan pem-
bimbing, guru tidak hanya bertanggung jawab dalam menyampa-
ikan materi siswaan, tetapi juga dalam memahami kondisi siswa
secara mendalam. Pemahaman ini mencakup aspek kognitif, so-
sial, dan emosional siswa.

Keterkaitan erat antara peran guru dan aspek emosional sis-
wa membawa kita pada pembahasan mengenai pentingnya emo-
si dalam dunia pendidikan, Forgas pada tahun 2001 menyatakan
bahwa emosi, perasaan, dan suasana hati merupakan komponen
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yang tidak dapat dipisahkan dari afek [4]. Secara literal, emo-
si dapat diartikan sebagai segala aktivitas atau gejolak pikiran,
perasaan, dan hasrat, atau sebagai kondisi mental yang intens
dan ”meledak-ledak” [5]. Emosi dapat diklasifikasikan menjadi
dua jenis, yaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif
memunculkan perasaan yang menyenangkan, seperti rasa cinta,
kebahagiaan, dan kekaguman. Sebaliknya, emosi negatif meng-
hasilkan perasaan yang tidak menyenangkan, seperti kesedihan,
amarah, dan ketakutan [6]. Dalam kegiatan pembelajaran, gu-
ru perlu memiliki kemampuan yang berkaitan dengan pemaham-
an terhadap proses belajar mengajar, termasuk pemahaman ten-
tang emosi siswa. Emosi berperan dalam memengaruhi pengam-
bilan keputusan siswa, dan pemahaman terhadap emosi dapat
membantu mereka mengembangkan kemampuan untuk meng-
enali serta mengelola emosi mereka sendiri [7]. Penelitian se-
belumnya umumnya lebih berfokus pada pengembangan strategi
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek kog-
nitif, sedangkan pengaruh emosi, khususnya emosi negatif seper-
ti kecemasan, frustrasi, atau ketakutan, masih jarang diteliti seca-
ra mendalam. Walaupun secara historis terdapat pemisahan anta-
ra kognitif dan emosi, penelitian terbaru semakin menunjukkan
adanya hubungan yang erat di antara keduanya. Oleh karena itu,
pemahaman tentang emosi dan keterkaitannya dengan kognisi
memiliki dampak yang signifikan untuk mendukung kesejahtera-
an serta perkembangan holistik baik bagi pendidik maupun siswa
[8].

Terlebih lagi banyak siswa menganggap matematika seba-
gai siswaan yang menakutkan sehingga siswa merasakan kesu-
litan dalam mengikuti pembelajaran matematika [9]. Kesulitan
siswa dalam belajar matematika sering kali dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor, salah satunya adalah faktor psikologis [10]. Dalam
bidang Psikologis, stabilitas emosi siswa memainkan peran pen-
ting dalam proses pembelajaran. Menurut Soetjiningsih, sekitar
20% siswamengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh keti-
dakmampuan mereka dalam mengelola emosi [11]. Kondisi emo-
si seseorang cenderung berubah dari waktu ke waktu. Emosi
siswa terhadap siswaan matematika, dapat berkembang seiring
perjalanan waktu atau saat siswa naik ke jenjang kelas yang le-
bih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis emosi
siswa terhadap pembelajaran matematika diberbagai tingkatan
kelas agar dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehen-
sif. Berdasarkan perspektif Vygotsky, proses belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu seperti emosi, tetapi juga oleh
interaksi sosial, budaya, dan lingkungan di sekitar siswa. Lev Se-
monovich Vygotsky adalah tokoh yang pertama kali mengemu-
kakan teori sosiokultural, seorang psikolog yang lahir pada ta-
hun 1896. Ia memberikan kontribusi besar dalam bidang psiko-
logi perkembangan anak, sehingga diakui luas atas prestasinya di
bidang ini. Salah satu konsep penting yang ia rumuskan adalah
”zona perkembangan proksimal” atau biasa dikenal Zone of pro-
ximal development (ZPD), yang menjadi dasar dalam memahami
proses pembelajaran pada anak [12]. Dalam konteks ini, emo-
si siswa terhadap matematika dapat dipengaruhi oleh dukung-
an guru, teman sebaya, dan keluarga. Menurut teori Vygotsky,
perkembangan individu terjadi dalam konteks sosial. Proses per-
kembangan intelektual, yang meliputi makna, ingatan, pemikir-
an, persepsi, dan kesadaran, dimulai dari interaksi dengan orang
lain (wilayah interpersonal) dan kemudian berkembang menjadi

pemahaman pribadi (wilayah intrapersonal) [12]. Kontribusi per-
spektif Vygotsky mengenai emosi semakin mendapatkan penga-
kuan dan diterima dalam literatur. Namun, penelitian sebelum-
nya lebih banyak terfokus pada konsep-konsep dan karya Vygots-
ky yang khusus untuk memahami pandangannya tentang emosi,
atau untuk menerapkan konsep-konsep tersebut dalam peneliti-
an empiris yang berfokus pada bidang tertentu. misalnya dalam
penelitian sebelumnya tentang perezhivanie yang semakin diman-
faatkan untuk mengekstrapolasi emosi dari perspektif budaya-
historis [8], dalam penelitian lain dijelaskan bahwa Emosi dalam
Teori Sosiokultular Vygotsky tidak dianggap sebagai teori yang
dirumuskan secara sistematis, melainkan ”diperkenalkan dalam
karya Vygotsky,” di mana ”Vygotsky memberikan emosi karak-
ter yang serupa dengan proses kognitif ” [13]. Dengan memaha-
mi dinamika emosi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting terhadap perancangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan suportif bagi siswa dengan berdasarkan
perspektif Teori Sosiokultular Vygotsky.

Emosi negatif ini memiliki pengaruh signifikan terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa. Namun, kajian tentang emosi
negatif siswa dalam pembelajaran matematika di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dengan karakteristik siswa dan ling-
kungan belajar yang unik, masih sangat terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengeksplorasi emosi negatif siswa dalam pembelajaran
matematika dan membandingkannya di antara berbagai tingkat-
an kelas di SMK berdasarkan Perspektif Teori Sosiokultular Vygo-
tsky dan merancang strategi pembelajaran. Dengan mengisi ce-
lah pengetahuan melalui penelitian tentang emosi siswa dalam
pembelajaran matematika, literatur pendidikan dapat diperkaya,
praktik pengajaran dapat ditingkatkan, dan pengalaman belajar
yang positif serta bermakna bagi siswa dalam mata siswaan ma-
tematika dapat terwujud. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberi kontribusi terhadap pengembangan teori tersebut ter-
hadap pengaruh emosi dalam pembelajaranmatematika di berba-
gai jenjang kelas. Hasil penelitian dapat memperkuat kerangka
teori mengenai hubungan antara emosi siswa, motivasi belajar,
dan pencapaian akademik dalam matematika, dapat memperka-
ya literatur pendidikan, meningkatkan praktik pengajaran, me-
wujudkan pengalaman belajar yang positif, sekaligus menyoroti
pentingnya interaksi sosial dan dukungan lingkungan, sebagai-
mana dijelaskan dalam Teori Sosiokultular Vygotsky. Temuan ini
dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan, membantu me-
rancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif, dan memas-
tikan siswa mendapatkan pengalaman belajar matematika yang
efektif.

2. Metode

Penelitian menerapkan metode kuantitatif deskriptif dan
komparatif. Secara deskriptif, metode tersebut memungkinkan
analisis data emosi siswa secara sistematis dan objektif untuk
memperoleh dan mengeksplor kondisi emosi siswa dalam pem-
belajaran matematika di sekolah menengah kejuruan. Selain itu,
metode ini memungkinkan kami untuk mengeksplorasi variasi
emosi siswa dari berbagai sudut pandang, seperti secara keselu-
ruhan, berdasarkan tingkatan kelas, dan kategori tingkat emosi
setiap siswa.

Pendekatan ini membantu memahami faktor-faktor yang
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memengaruhi emosi pelajar dalam pembelajaran matematika.
Selanjutnya secara komparatif, data emosi siswa dapat diban-
dingkan antar kelompok atau tingkatan kelas yang berbeda serta
akan dideskripsikan dengan perspektif Teori Sosiokultular Vygo-
tsky. Dengan demikian, metode kuantitatif deskriptif dan kom-
paratif menjadi pilihan yang tepat untuk mencapai tujuan pene-
litian ini. Sesuai dengan tujuan penelitian, data emosi siswa di-
paparkan dari berbagai sudut pandang, baik secara keseluruhan,
berdasarkan tingkatan kelas, dan juga kategori tingkat emosi se-
tiap siswa.

Penelitian ini melibatkan 60 siswa dari SMK Tangerang Glo-
bal dari tiga tingkatan kelas, masing-masing terdiri dari 20 siswa.
Data emosi siswa dalam pembelajaran matematika dikumpulk-
an menggunakan Achievement Emotions Questionnaire- Mathematics
(AEQ-M) bagian Class-Related Emotions (emosi yang berhubungan
dengan pembelajaran di kelas) [13] yang mengukur jenis emo-
si negatif Setiap siswa memberikan respons pada skala Likert,
yang kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
mengategorikan tingkat emosi mereka. Instrumen ini mencakup
27 item, dimana item ini menilai lima emosi negatif yang berbe-
da dalam matematika: Kemarahan (misalnya, ”Saya marah karena
materi matematika sangat sulit”), kecemasan (misalnya, ”Di ke-
las matematika saya, saya mulai berkeringat karena takut.”), rasa
malu (misalnya, ”Saya malu bahwa saya tidak dapat menjawab
pertanyaan guru matematika saya dengan baik.”), keputusasaan
(misalnya, ”Selama ujian matematika, saya merasa putus asa.”),
dan kebosanan (misalnya, ”Saya tidak bisa berkonsentrasi karena
saya sangat bosan.”). Instrumen ini diklasifikasikan berdasarkan
jenis emosi negatif, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jenis emosi negatif

No Jenis Emosi Banyak Butir
1 Kemarahan (Anger) 9
2 Kecemasan (Anxiety) 4
3 Malu (Shame) 4
4 Keputusasaan (Hopelessness) 5
5 Kebosanan (Boredom) 5

Total 27

Setiap pertanyaan didesain dengan lima opsi respon mulai
dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Pernyata-
an tersebut terlebih dahulu diterjemahkan ke dalam Bahasa In-
donesia, kemudian kuesioner disebarkan kepada siswa. Tingkat
emosi siswa ditunjukkan dalam bentuk emosi negatif, sehingga
konversi respon siswa mengikuti aturan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Konversi respon kuesioner

No Pilihan Jawaban Skor Jawaban
1 Sangat Sesuai 5
2 Sesuai 4
3 Cukup Sesuai 3
4 Tidak Sesuai 2
5 Sangat Tidak Sesuai 1

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, sesuai de-
ngan desain penelitian yang digunakan. Hasil analisis ini kemudi-
an menjadi dasar untuk mengategorikan tingkatan emosi, seperti
yang terlihat pada Tabel 3. Oleh karena itu, nilai rata-rata yang

lebih tinggi dapat diartikan sebagai kondisi emosi yang semakin
tidak baik dalam pembelajaran [1].

Tabel 3. Tingkat emosi negatif siswa

No Rata-rata Skor Tingkat Emosi Negatif
1 4 < x ≤ 5 Sangat Tinggi
2 3 < x ≤ 4 Tinggi
3 2 < x ≤ 3 Sedang
4 1 < x ≤ 2 Rendah

Selanjutnya, data juga disajikan secara visual melalui ber-
bagai diagram dan grafik, baik secara keseluruhan, berdasarkan
tingkat kelas, maupun kategori tingkat emosi setiap siswa. Data
emosi siswa juga dibandingkan antar tingkatan kelas, yaitu kelas
X, XI, dan XII pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dengan menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance) yang dia-
nalisis menggunakan SPSS. Uji ANOVA digunakan untukmemban-
dingkan rata-rata lebih dari dua kelompok (kelas X, XI, dan XII)
sekaligus. Dalam penelitian ini, ANOVA membantu untuk menge-
tahui apakah ada perbedaan signifikan dalam tingkat emosi siswa
antar kelas. Hipotesis untuk uji ANOVA dalam konteks ini dapat
disusun sebagai berikut:

1. H0: Tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat emosi an-
tara siswa di kelas X, XI, dan XII.

2. H1: Ada perbedaan signifikan dalam tingkat emosi antara
siswa di kelas X, XI, dan XII.

Dengan menggunakan Uji ANOVA, hipotesis nol akan diuji
untuk melihat apakah perbedaan tingkat emosi antar kelas terse-
but signifikan atau tidak.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Statistik Deskripsif

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari seluruh sis-
wa yang mengisi kuesioner, diperoleh hasil analisis menggunak-
an statistik deskriptif yang ditunjukan pada Tabel 4 dan presen-
tase rata-rata keseluruhan ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Presentase rata-rata keseluruhan emosi negatif
siswa

Hasil analisis menunjukan bahwa rata-rata tingkat emosi
negatif siswa sebesar 2,19 dari skala 5 yaitu pada kategori se-
dang (medium). Skor emosi negatif paling tinggi ditemukan sebe-
sar 3,96 dan yang paling rendah 1,00. Penting untuk dikonfirmasi
Kembali bahwa data ditunjukkan dalam bentuk emosi negatif, ja-
di nilai yang semakin tinggi menunjukkan kondisi yang semakin
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Tabel 4. Statistik deskriptif

No Data
Jumlah Rentang Nilai Nilai Rata-rata Simpangan

Varians
Sampel Data Minimum Maksimum Data Sampel Kesalahan Baku Baku

1 Seluruh 60 3,96 1,00 3,96 2,19 0,09 0,75 0,56
2 Kelas X 20 2,48 1,19 3,67 2,35 0,14 0,65 0,42
3 Kelas XI 20 2,96 1,00 3,96 2,11 0,19 0,87 0,57
4 Kelas XII 20 2,30 1,11 3,41 2,11 0,16 0,72 0,52

tidak diharapkan dalam pembelajaran matematika. Mengkonfir-
masi bahwa nilai minimum dan maksimum untuk emosi negatif
siswa adalah 1,00 dan 3,96 secara berurutan. Nilai 1,00 menun-
jukkan tingkat emosi negatif yang rendah, dimana terdapat 42%
siswa juga berada pada tingkat rendah (Gambar 1). Kemudian
nilai 3,96 menunjukkan emosi negatif pada tingkat yang tinggi,
dimana terdapat 18% siswa juga berada ada tingkat yang tinggi
dan terdapat 40% berada pada tingkat sedang.

Gambar 1 menjelaskan mayoritas siswa memiliki emosi ne-
gatif dalam mengikuti pembelajaran matematika pada kategori
rendah, yaitu sebanyak 42%. Menariknya, tidak ada siswa yang
memiliki emosi negatif pada tingkat yang sangat tinggi. Berda-
sarkan peninjauan kembali pernyataan pada keusioner ditemuk-
an bahwa emosi negatif yang paling tinggi ditunjukkan oleh (Ka-
rena takut salah bicara, saya lebih memilih tidak bicara sama se-
kali) (pernyataan nomor 12) dengan rata-rata sebesar 3,25 dari
skala 5. Selain itu, jika dilihat dari masing-masing kelas terdapat
variasi dalam tingkat emosi negatif siswa, seperti pada Gambar 2,
Gambar 3, dan Gambar 4 yang menunjukan presentasi rata-rata
emosi negatif masing-masing kelas X, XI, XII.

Gambar 2. Presentase rata-rata emosi negatif siswa kelas X

Gambar 2 menunjukkan persentase rata-rata keseluruhan
emosi negatif siswa kelas X dalam empat kategori: sangat ting-
gi (0%), tinggi (18%), sedang (40%), dan rendah (42%). Dari data
ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa mengalami emosi
negatif pada tingkat sedang dan rendah, dengan hanya sebagian
kecil yang berada pada tingkat tinggi, serta tidak ada siswa yang
mengalami emosi negatif dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada kecenderungan emosi nega-
tif, mayoritas siswa masih dalam tingkat yang relatif terkendali.
Berbeda dengan hasil presentasi rata-rata keseluruhan emosi ne-
gatif kelas XI dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3 menampilkan persentase rata-rata keseluruhan
emosi negatif siswa kelas XI dalam empat kategori: sangat ting-
gi (0%), tinggi (18%), sedang (56%), dan rendah (26%). Dari data
tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami emosi
negatif dalam kategori sedang, sedangkan kategori rendah me-

Gambar 3. Presentase rata-rata emosi negatif siswa kelas XI

miliki persentase yang lebih kecil dibandingkan kategori sedang.
Sama seperti kelas X, tidak ada siswa yang mengalami emosi ne-
gatif dalam kategori sangat tinggi. Namun, dibandingkan dengan
kelas X, siswa kelas XI cenderung memiliki lebih banyak emosi
negatif dalam kategori sedang, sementara kategori rendah lebih
sedikit. Dibandingkan dengan kelas XI, siswa kelas XII memiliki
tingkat emosi negatif sedang yang sedikit lebih rendah seperti
terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Presentase rata-rata emosi negatif siswa kelas XII

Gambar 4 menampilkan persentase bahwa mayoritas siswa
mengalami emosi negatif pada tingkat sedang dan rendah, de-
ngan kategori sedang sedikit lebih tinggi dibandingkan kategori
rendah. Tidak ada siswa yang mengalami emosi negatif dalam
kategori sangat tinggi, dan kategori tinggi memiliki persentase
terkecil. Dibandingkan dengan kelas XI, siswa kelas XII memiliki
tingkat emosi negatif sedang yang sedikit lebih rendah, sementa-
ra kategori rendah meningkat, menunjukkan kemungkinan ada-
nya perbedaan antar jenjang kelas.

Nilai rata rata setiap kelas berbeda seperti ditunjukan pada
Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 dimana presentase tertinggi
yakni pada kategori emosi negatif sedang yang terdapat dikelas
XI. Selanjutnya Tabel 5 juga dapat menjadi dasar untuk menen-
tukan normalitas sebaran data, khususnya pada bagian statistik
skewness.
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Tabel 5. Statistik Skewness

No Data
Jumlah Nilai Nilai Rata-rata Simpangan Skewness
Sampel Minimum Maksimum Baku Data Sampel Kesalahan Baku

1 Seluruh 60 1,00 3,96 2,19 0,75 0,40 0,31
2 Kelas X 20 1,19 3,67 2,35 0,65 0,26 0,51
3 Kelas XI 20 1,00 3,96 2,11 0,87 0,83 0,51
4 Kelas XII 20 1,11 3,41 2,11 0,72 0,14 0,51

Data untuk setiap kelas menunjukkan distribusi normal, ka-
rena nilai skewness berada dalam rentang -1 hingga 1 [1]. Oleh
karena itu, perbandingan tingkat emosi negatif siswa antar ke-
las dapat dianalisis menggunakan uji Anova (Analysis of Variance).
Analisis ini dilakukan dengan bantuan SPSS, dan hasilnya disajik-
an pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil uji homogentitas varians

No Statistik Levene dk1 dk2 Sig.
1 2,458 12 21 0,034

Tabel 6 menampilkan hasil uji homogenitas varians (Leve-
ne’s Test). Hasil menunjukkan bahwa Levene’s Test tidak signifikan
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0, 005 (ρ = 0, 034),
yang berarti data varians data diasumsikan sama. Selanjutnya,
hasil uji perbandingan tingkat emosi negatif siswa disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji ANOVA

No Jenis Jumlah dk Kuadrat F Sig.
Kuadrat Rata-Rata

1 Between Groups 18,37 38 0,48 0,469 0,979
2 Within Groups 21,64 21 1,03

Total 40,01 59

Berdasarkan hasil tersebut, nilai signifikansi ANOVA juga le-
bih besar dari 0, 005 (ρ = 0, 979) (TerimaH0). Ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat perbedaan rata-rata tingkat emosi ne-
gatif siswa dalam pembelajaran matematika, perbedaan tersebut
tidak signifikan antar tingkatan kelas. Temuan ini memerlukan
konfirmasi lebih lanjut melalui penelitian lanjutan dengan pen-
dekatan serupa.

Data kuesioner emosi negatif yang muncul tertinggi adalah
kurang percaya diri siswa terhadap kemampuan mereka dalam
mengikuti pembelajaran matematika. Siswa juga dipenuhi oleh
rasa cemas (anxiety) seperti detak jantung mereka berdetak lebih
cepat dan lebih memilih untuk diam dibandingkan berpendapat.
Siswa juga merasa malu ketika tidak dapat menjawab pertanyaan
dan tidak dapat menunjukkan kemampuannya dengan baik. Kon-
disi ini membuat konsentrasi mereka terganggu dalammengikuti
pembelajaran matematika. Selain rasa kurang percaya diri, emosi
negatif juga dipicu oleh fokus atau konsentrasi selama mengiku-
ti pembelajaran. Masalah konsentrasi serta perasaan bosan atau
jenuh dalam mengikuti pembelajaran menjadi faktor utama. Pi-
kiran siswa cenderung untuk memikirkan hal lain selain materi
yang disampaikan dalam pembelajaran di kelas.

Pada kelas X rata-rata tertinggi terdapat pada pertanyaan
kategori “Saya malu karena saya tidak bisa menjawab pertanyaan
guru matematika saya dengan baik” x̄ = 3, 95 (pertanyaan no-

mor 20), kelas XI rata-rata tertinggi emosi negatif pada kategori
“Saya malu dengan kurangnya pengetahuan saya dalam matema-
tika” (pertanyaan nomor 22) dengan x̄ = 3, 30 dan pada kelas XII
rata-rata tertinggi emosi negatif terdapat pada kategori “Karena
takut salah bicara, saya lebih memilih tidak bicara sama sekali”
(pertanyaan nomor 12) dengan x̄ = 3, 15. Tingkat emosi negatif
ditemukan lebih tinggi pada siswa kelas XI, dimana terdapat le-
bih banyak item pernyataan dengan nilai rata-rata emosi negatif
yang lebih tinggi. Emosi negatif tersebut dipicu oleh persepsi dan
pandangan siswa kurangnya percaya diri dalammenjawab, berko-
munikasi, serta menyelesaikan permasalahan matematika dalam
mengikuti proses pembelajaran yang menyebabkan pembelajar-
an tidak menarik bagi mereka sehingga mereka berharap kelas
dapat selesai lebih awal. Kondisi ini memicu berkembangnya rasa
cemas dan kejenuhan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Da-
ta respon siswa yang telah dikumpulkan mengungkapkan bahwa
perasaan kurang percaya diri ditunjukkan oleh kekhawatiran sis-
wa ketika mereka membandingkan kemampuan mereka dengan
temannya, ketika siswa menyadari bahwa mereka tidak memaha-
mi materi siswaan, dan merasa gugup dan panik selama mengi-
kuti pembelajaran matematika di kelas.

3.2. Komparatif Antar Tingkatan Kelas Berdasarkan Perspektif Teori
Sosiokultular Vygotsky

Hasil ini dapat dianalisis lebih lanjut melalui perspektif Teo-
ri Sosiokultular Vygotsky, yang menekankan bahwa perkembang-
an kognitif, termasuk emosi terjadi dalam konteks interaksi sosial
dan budaya. Rasa kurang percaya diri, kecemasan, dan kejenuhan
yang dirasakan oleh siswa dalam pembelajaran matematika dapat
dipahami sebagai hasil dari pengalaman interpersonal mereka di
lingkungan belajar, seperti interaksi dengan guru dan teman se-
baya. Menurut Vygotsky, pengalaman sosial memainkan peran
penting dalam membentuk pemaknaan individu terhadap dirinya
sendiri dan lingkungannya, termasuk dalam proses pembelajar-
an. Kurangnya dukungan emosional dan kognitif di dalam kelas,
misalnya kurangnya kesempatan untuk berdiskusi ataumemprak-
tikkan pemahaman mereka tanpa rasa takut salah, dapat mem-
perkuat emosi negatif siswa. Dalam teori perezhivanie, yang di-
postulatkan oleh Vygotsky sebagai konsep teoritis yang menje-
laskan hubungan antara individu dan lingkungannya, atau da-
lam istilah Vygotsky, “hubungan internal anak dengan lingkung-
an”, menyatakan bahwa penting untuk mengidentifikasi hubung-
an yang ada antara anak dan lingkungannya, yang direpresenta-
sikan melalui perezhivanie [14]. Jika dihubungkan dengan penga-
laman emosional negatif ini, dapat membatasi kemampuan siswa
untuk memanfaatkan Zone of proximal development (ZPD). Zone of
proximal development (ZPD) adalah istilah vygotsky untuk serang-
kaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian tetapi
dapat disiswai dengan bantuan dari orang dewasa atau anak [15]
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Tabel 8. Hasil penelitian di tinjau dari perspektif teori sosiokultural Vygotsky

No Instrumen Emosi
Negatif

Temuan Penelitian Perspektif Teori Sosiokultu-
ral Vygotsky

Strategi Pembelajaran

1 Kemarahan
(Anger)

Kemarahan siswa muncul
karena kesulitan dalam me-
mahami materi dan tan-
tangan dalam pembelajar-
an matematika. Frustra-
si ini berhubungan dengan
kurangnya dukungan sosial.

Kemarahan sering berkem-
bang saat siswa merasa ti-
dak didukung secara sosial.
Vygotsky menekankan pen-
tingnya dukungan sosial.

Strategi Pendekatan Sosial: Guru dapat menye-
diakan ruang bagi siswa untuk berbagi penga-
laman mereka dan memecahkan masalah bersa-
ma dalam kelompok kecil atau diskusi kelom-
pok. Ini dapat meredakan kemarahan dan me-
ningkatkan rasa dukungan sosial.

2 Kecemasan (Anxi-
ety)

Kecemasan siswa disebabk-
an oleh ketakutan akan ke-
gagalan atau kesalahan, se-
hingga menghambat parti-
sipasi aktif dalam pembela-
jaran.

Kecemasan menunjukkan
bahwa siswa belum merasa
aman untuk berinteraksi.
ZPD dapat mengurangi ke-
cemasan jika ada dukungan
sosial.

Pembelajaran Kolaboratif: Menggunakan tek-
nik kolaboratif seperti diskusi berkelompok dan
pembelajaran berbasis proyek untuk memban-
tu siswa merasa lebih aman dalam berinteraksi
dan belajar dari satu sama lain, mengurangi ke-
cemasan terhadap kesalahan.

3 Malu (Shame) Siswa merasa malu ketika
tidak dapat menjawab atau
memahami materi dengan
baik, seringkali akibat ku-
rangnya dukungan atau pe-
nilaian yang menghakimi.

Rasa malu terkait dengan
persepsi negatif terhadap
diri sendiri. Dukungan sosi-
al yang positif dapat meng-
urangi rasa malu.

Pembelajaran Tanpa Tekanan: Guru dapat men-
ciptakan suasana kelas yang non-kompetitif de-
ngan mendorong pembelajaran berbasis kola-
borasi, di mana setiap siswa merasa nyaman un-
tuk berpartisipasi tanpa rasa takut akan penila-
ian atau kesalahan.

4 Keputusasaan
(Hopelessness)

Siswa merasa terjebak dan
tidak ada dukungan untuk
mengatasi kesulitan, yang
mengarah pada perasaan
putus asa dalam belajar.

Keputusasaan bisa terata-
si melalui interaksi sosial
yang positif dan dukungan
dari guru dan teman sebaya
dalam ZPD.

Pendekatan Scaffolding: Guru memberikan
bimbingan yang sesuai dengan ZPD siswa se-
cara bertahap mengurangi bantuan dan ketika
siswa mulai menguasai materi dan memberik-
an dukungan emosional untuk membangun ra-
sa percaya diri dan mengatasi perasaan putus
asa.

5 Kebosanan (Bore-
dom)

Kebosanan muncul ketika
siswa merasa materi tidak
menarik danmereka kurang
terlibat dalam pembelajar-
an, sering kali karena ku-
rangnya tantangan.

Kebosanan berhubungan
dengan kurangnya interak-
si sosial yang bermakna.
Pembelajaran harus lebih
menantang dan relevan.

Pembelajaran Kontekstual dan Menantang:
Menyajikan tugas yang relevan dengan kehidup-
an siswa dan mendorong mereka untuk beker-
ja sama dalam memecahkan masalah, yang da-
pat membantu meningkatkan keterlibatan dan
mengurangi kebosanan. Penggunaan metode
pembelajaran berbasis proyek dan eksperimen
juga dapat meningkatkan minat siswa.

di mana pembelajaran seharusnya terjadi melalui bimbingan dan
kolaborasi dengan orang lain. Dengan demikian, emosi negatif
seperti rasa malu dan cemas yangmuncul di kelas matematika da-
pat menghambat siswa untuk mencapai potensi belajar mereka,
karena mereka merasa terisolasi dari dukungan sosial yang me-
reka butuhkan untuk berkembang. Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di
mana siswa merasa aman untuk berpartisipasi tanpa takut salah,
sehingga emosi negatif dapat diminimalkan. Hal ini sejalan de-
ngan gagasan Vygotsky bahwa interaksi sosial yang positif dapat
memfasilitasi perkembangan kognitif dan emosional siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi negatif yang di-
alami siswa, seperti kemarahan, kecemasan, rasa malu, keputu-
sasaan, dan kebosanan, dapat dipahami melalui perspektif Teo-
ri Sosiokultular Vygotsky. Dalam teori ini, pembelajaran terjadi
dalam konteks interaksi sosial dan lingkungan budaya yang sa-
ling memengaruhi perkembangan kognitif dan emosional indivi-
du. Penjelasan hasil penelitian berdasarkan perspektif Teori So-
siokultular Vygotsky, disajikan pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8, pada instrumen Kemarahan (Anger) di-
jelaskan bahwa Kemarahan sering berkembang saat siswa mera-
sa tidak didukung secara sosial. Vygotsky menekankan penting-

nya dukungan sosial. Dukungan sosial seperti interaksi dengan
orang lain dan pengalaman sehari-hari dapat membantu anak
kecil mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
positif [16]. Pada instrumen Kecemasan (Anxiety) dimana dite-
mukan siswa ketakutan akan kegagalan atau kesalahan, sehingga
menghambat partisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga me-
nunjukkan bahwa siswa belum merasa aman untuk berinteraksi.
Dalam teori sosiokultural, Zone of proximal development (ZPD) da-
pat mengurangi kecemasan jika ada dukungan sosial. Penekan-
an Vygotsky pada Zone of proximal development (ZPD) menegask-
an keyakinannya akan arti penting dari pengaruh sosial, teruta-
ma pengaruh instruksi atau pengajaran, terhadap perkembangan
kognitif anak [15]. Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran
yang efektif terjadi ketika siswa berusaha mengatasi tugas-tugas
yang belum dikuasai, namun tugas tersebut masih dapat diker-
jakan karena berada dalam jangkauan kemampuan mereka, yaitu
dalam Zone of proximal development (ZPD).

Proses perkembangan internal siswa hanya dapat berkem-
bang jika mereka berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya
atau bekerja sama dengan teman sebayanya [17] dengan guru
memberikan pembelajaran Kolaboratif seperti diskusi berkelom-
pok dan pembelajaran berbasis proyek untuk membantu siswa
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merasa lebih aman dalam berinteraksi dan belajar dari satu sama
lain, mengurangi kecemasan terhadap kesalahan. Selain itu dite-
mukan beberapa siswa merasa malu ketika tidak dapat menjawab
atau memahami materi dengan baik, seringkali akibat kurangnya
dukungan atau penilaian yang menghakimi. Rasa malu terkait
dengan persepsi negatif terhadap diri sendiri, sehingga dukung-
an sosial yang positif dapat mengurangi rasa malu. Dukungan
sosial dapat membantu individu mengatasi emosi negatif seper-
ti menahan rasa malu. Dalam beberapa penelitian, ditemukan
bahwa rasa malu dan dukungan sosial berkorelasi negatif, dan
semakin tinggi dukungan sosial, semakin rendah rasa malunya
[18]. Sehingga guru perlu menciptakan suasana kelas yang non-
kompetitif dengan mendorong pembelajaran berbasis kolabora-
si, di mana setiap siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi tan-
pa rasa takut akan penilaian atau kesalahan.Selain itu ditemukan
juga siswa merasa terjebak dan tidak ada dukungan untuk meng-
atasi kesulitan, yang mengarah pada perasaan putus asa dalam
belajar, kategori ini termasuk kedalam keputusasaan (Hopeless-
ness), dimana teori sosialkultular vygotsky melihat keputusasaan
bisa teratasi melalui interaksi sosial yang positif dan dukungan
dari guru dan teman sebaya dalam Zone of proximal development
(ZPD).

Dalam teori sosiokultular vygotsky ZPD merujuk pada ja-
rak antara kemampuan anak untuk menyelesaikan tugas dengan
bantuan orang dewasa atau bekerja sama dengan teman sebaya,
dalam usaha untuk memecahkan masalah secara mandiri sesuai
dengan kapasitas anak [17]. Pendapat ini sesuai dengan apa yang
dibutuhkan untuk meningkatkan emosi positif terhadap siswa,
dan dapat diiringi dengan pembelajaran dengan Pendekatan Sca-
ffolding dimana Guru memberikan bimbingan yang sesuai dengan
Zone of proximal development (ZPD) siswa secara bertahap mengu-
rangi bantuan dan ketika siswamulai menguasai materi danmem-
berikan dukungan emosional untuk membangun rasa percaya di-
ri dan mengatasi perasaan putus asa. Terakhir ditemukan siswa
merasa materi tidak menarik dan mereka kurang terlibat dalam
pembelajaran, sering kali karena kurangnya tantangan sehingga
siswa merasa bosan (Boredom), dalam hal ini teori sosiokultular
melihat kebosanan dalam pembelajaran sering kali disebabkan
oleh kurangnya interaksi sosial yang bermakna.

Dalam konteks Teori Sosiokultular Vygotsky, pembelajar-
an yang efektif terjadi ketika siswa terlibat dalam interaksi sosial
yang mendalam dan bermakna dengan guru dan teman sebaya
mereka. Vygotsky menekankan pentingnya dukungan sosial dan
kolaborasi dalam proses belajar, yang memungkinkan siswa un-
tuk mengatasi tantangan dan mencapai tingkat perkembangan
yang lebih tinggi. Jika pembelajaran tidak cukup menantang atau
relevan, siswa mungkin merasa tidak terhubung dengan materi
atau proses pembelajaran, yang akhirnya menyebabkan kebosan-
an. Dalam perspektif sosiokultural, pembelajaran yang relevan
dan menantang dapat merangsang siswa untuk aktif terlibat dan
berkolaborasi, mengurangi kebosanan, dan mendorong mereka
untuk berkembang dalam Zone of proximal development (ZPD) me-
reka. Interaksi sosial yang konstruktif, baik dengan teman seba-
ya maupun dengan guru, akan memperkaya pengalaman belajar
dan membantu siswa mengatasi rasa bosan, serta memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi yang disiswai. Vygotsky pa-
da tahun 2016 mengatakan bahwa Pembelajaran membangkitkan
berbagai proses perkembangan internal yang hanya mampu ber-

jalan bila anak berinteraksi dengan orang-orang di lingkungannya
atau bekerjasama dengan teman sebayanya [17].

Hal diatas menunjukkan hubungan antara emosi negatif sis-
wa dalam pembelajaran matematika dalam perspektif Teori Sosi-
okultular Vygotsky, serta strategi pembelajaran yang dapat dite-
rapkan untuk mengurangi emosi negatif tersebut. Strategi pem-
belajaran ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi ju-
ga memperhatikan dimensi sosial dan emosional siswa, dengan
mengutamakan interaksi yang mendukung dan kolaboratif dalam
proses pembelajaran.

4. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi negatif siswa

dalam pembelajaran matematika berada pada kategori sedang
dengan rata-rata 2,18 pada skala 5, di mana kelas XI memiliki ting-
kat emosi negatif tertinggi dibandingkan kelas X dan XII. Faktor
pemicunya meliputi rasa malu, kecemasan, dan kurangnya keper-
cayaan diri, yang berdampak pada keterlibatan serta hasil bela-
jar siswa. Dari perspektif teori sosiokultural Vygotsky, perkem-
bangan kognitif dan emosional siswa terjadi dalam konteks inte-
raksi sosial dan lingkungan budaya. Emosi negatif seperti rasa
malu dan kecemasan dapat membatasi kemampuan siswa untuk
memanfaatkan Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu zona di
mana pembelajaran optimal terjadi melalui bimbingan dan kola-
borasi. Kurangnya dukungan emosional dan kognitif dari guru
dan teman sebaya memperkuat emosi negatif, sehingga meng-
hambat potensi belajar siswa. Maka diperlukan strategi pembe-
lajaran berbasis interaksi sosial seperti diskusi kelompok, scaffo-
lding, dan pembelajaran berbasis proyek untuk menciptakan ling-
kungan belajar yang lebih suportif. Guru berperan penting dalam
membangun suasana belajar yang aman dan inklusif melalui ump-
an balik konstruktif serta penggunaan media interaktif, sehingga
siswa dapat belajar dengan lebih percaya diri dan terlibat secara
aktif dalam pembelajaran matematika.
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